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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan skripsi 

ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu: 

1. Problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII di MTs. Al-

Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri berdasarkan pada hasil observasi di MTs. 

Al-Mahrusiyah dan wawancara dengan wakil ketua kurikulum, beberapa 

guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist serta salah satu peserta didik pada 

tanggal 26 sampai 29 Desember 2022. Dengan demikian Problematika 

Pembelajaran yang terjadi di MTs. Al-Mahrusiyah adalah problematika 

yang datangnya dari pendidik seperti kurangnya persiapan ketika akan 

menyampaikan materi, kurang pandai dalam memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik, penyesuaian diri 

dengan peserta didik yang berbeda latar belakang. Problematikan yang 

datangnya dari peserta didik disebabkan oleh tingkat kecerdasaran yang 

berbeda-beda, kesulitan membaca dan menghafal Al-Qur’an Hadist yang 

sesuai dengan kaidah tajwid, dan tingkat kemauan mengulangi pelajaran 

yang rendah. Probematikan yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

adalah teman sebaya yang lebih mengajak pada hal yang kurang 

bermanfaat, padatnya kegiatan yang ada sehingga peserta didik kurang 

mampu untuk memaksimalkan waktu yang tesedia. Problematika yang 
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disebabkan oleh faktor sarana dan prasarana yaitu kurang memaksimalkan 

pemakaian fasilitas yang tersedia. 

2. Solusi dan Upaya dalam menyelesaikan problematika pembelajaran Al-

Qur’an Hadist kelas VII di MTs. Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri dari 

segi pendidik adalah dengan memiliki persiapan yang matang dalam segi 

penyampaian materi, pandai memilih metode yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik, peningkatan kualitas kepribadian pendidik juga menjadi suri 

tauladan yang baik dalam mengajar. Dari segi peserta didik harus benar-

benar ada kemauan dalam diri, menekuni pelajaran yang telah disampaikan 

serta mau dibimbing untuk terus dan selalu belajar dengan baik. Dari segi 

lingkungan adalah mampu membagi waktu dan meminimalisir kegiatan 

yang bersifat kurang bermanfaat. Dari segi sarana dan prasarana dengan 

cara menggunakan semua fasilitas yang ada seperti halnya buku pegangan 

peserta didik dan pendidik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh penulis, maka ada 

beberapa saran yang akan disampaikan, yaitu: 

1. Kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri 

hendaknya memberikan perhatian dan disiplin kepada para tenaga 

pendidik atau guru dengan menyediakan kelengkapan media belajar yang 

memadai. 
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2. Kepada para guru Al-Qur’an Hadist hendaknya berupaya untuk lebih 

telaten dan lebih meningkatkan kemampuan mengajar terutama dalam 

materi membaca Al-Qur’an, serta meningkatkan keterampilan dalam 

mengolah media belajar, dan meningkatkan kualitas akademik. 

3. Kepada Peserta didik 

a. Diharapkan untuk bisa mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

dengan baik. Siswa yang masih kurang bisa dalam pembelajaran harus 

lebih bisa memanfaatkan lingkungan pesantren untuk dapat 

memperdalam Al-Qur’an Hadist. 

b. Ketika masih belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an maupun 

Hadist dengan baik dan benar jangan merasa malu untuk bertanya 

kepada guru atau bahkan teman sebaya yang sudah lebih mahir dalam 

pembelajaran. 

c. Sering-seringlah menulis, membaca pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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